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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan bermain
futsal yang dimiliki oleh peserta kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMK

Hasanuddin Pare. Aspek keterampilan yang dinilai mencakup passing, kontrol
bola, dribbling, dan shotting. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan fokus pada satu variabel tunggal, tanpa melakukan perbandingan atau
menghubungkannya dengan variabel lain. Variabel yang diteliti adalah
keterampilan bermain futsal. Subjek penelitian terdiri dari 15 peserta
ekstrakurikuler futsal di sekolah tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei, dan pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen Tes Keterampilan Futsal dari IKIP Budi Utomo, Malang. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada siswa (0%) yang termasuk dalam
kategori Sangat Baik, 7 siswa (47%) masuk dalam kategori Baik, 4 siswa (27%)
dikategorikan Cukup, 3 siswa (20%) tergolong Kurang, dan 1 siswa (7%) berada
dalam kategori Sangat Kurang.

Kata kunci Tes keterampilan futsal, Keterampilan bermain futsal, Kategori penilaian
keterampilan
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PENDAHULUAN
Futsal pertama kali dimainkan pada tahun 1930 di Montevideo, Uruguay, oleh Juan

Carlos Ceriani dari Argentina. Istilah “futsal” berasal dari bahasa Spanyol “futbol sala” yang
berarti sepak bola dalam ruangan. Seiring waktu, futsal berkembang pesat dan mulai
dimainkan di luar ruangan. FIFA mengambil alih regulasi futsal secara resmi pada tahun 1989.
Di Indonesia, futsal mulai dikenalkan pada tahun 1998-1999 dan berkembang pesat, termasuk
pembentukan timnas pada 2002 saat Indonesia menjadi tuan rumah Piala Asia Futsal.
Awalnya, futsal di Indonesia dinaungi oleh BFN, lalu digantikan oleh AFI pada 2014 di
bawah naungan PSSI. Liga futsal nasional pun terus berkembang, seperti IFL, FSL, hingga Pro
Futsal League (PFL), termasuk penyelenggaraan liga daerah, pelajar, dan mahasiswa sebagai

pembinaan atlet muda.
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Futsal dimainkan oleh dua tim berisi masing-masing 5 pemain di lapangan berukuran
kecil, baik indoor maupun outdoor. Permainan berlangsung dua babak, masing-masing 20
menit, dengan aturan tertentu seperti ukuran bola, jumlah wasit, dan aturan kartu. Futsal
dapat dimainkan oleh semua usia dan gender. Penguasaan teknik dasar seperti passing,
kontrol bola, dribbling, dan shooting sangat penting untuk meraih prestasi.

Di SMK Hasanuddin Pare, futsal menjadi salah satu program ekstrakurikuler yang
diminati. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum
menguasai teknik dasar dengan baik. Masalah umum yang ditemukan antara lain kesalahan
dalam mengontrol bola, menggiring bola, mengoper, dan menembak ke gawang. Kegiatan
latihan dilakukan rutin setiap Kamis di lapangan Prima Futsal Pare. Beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pelatihan adalah aspek teknis, fisik, psikologis, serta kualitas
pelatih.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan teknik dasar peserta ekstrakurikuler
futsal di SMK Hasanuddin Pare yang berjumlah 15 siswa, karena belum ada penelitian

sebelumnya yang membahas hal ini.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, karena
dapat menganalisa suatu treatment secara terperinci yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan teknik dasar peserta ekstratkurikuler futsal di SMK Hasanuddin pare (Morrisan,
2012). Penelitian deskritif dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai
suatu gejala atau fenomena (Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 2010: 42).

Menurut Hadari Nawawi (2006) metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
subyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah survei. Survei dilakukan agar
mengetahui suatu keterampilan bermain futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal di SMK

Hasanuddin Pare.
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Gambear 1. Tes Keterampilan Futsal IKIP Budi Utomo, Malang

Selanjutnya sebab ini merupakan data inverse maka makna kategori dari (Ardiansyah, R.,

Triansyah, A., & Hidasari, F. P. 2019) seperti berikut :

1. M+1,5SD <X Baik Sekali
2. M+1,5SD <X <M+0,5 SD Baik
3. M-0,5 SD < X <M+0,5 SD Cukup
4. M-0,5SD < X <M+1,5SD Kurang
5. M-1,5SD <X Kurang Sekali
Keterangan:
M = Rata-rata Hitung

SD = Simpangan Baku

Hitung:
Mean Ideal =15 (Skor tertinggi + Skor terendah)

Iy 2
|
Standar Deviasi Ideal =V

Setelah mengetahui suatu tingkat kemampuan keterampilan teknik dasar permainan
olahraga futsal pada peserta ekstrakurikuler di SMK Hasanuddin Pare kab.Kediri, yang
termasuk ke dalam kategori baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali, lalu bisa dapat
menemukan berapa besar persentase, untuk mengetahui berapa besar persentase maka

menggunakan rumus sebagai berikut (Novianto & Nugraheningsih, 2021).
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P=§x100%

Keterangan:
F : Frekuensi
N : Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu
P : persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang hanya
melibatkan satu variabel, tanpa membandingkan atau mengaitkannya dengan variabel lain.
Berdasarkan hasil survei mengenai keterampilan bermain futsal pada peserta ekstrakurikuler
futsal di SMK HASANUDDIN PARE, perlu disajikan deskripsi mengenai faktor yang diteliti
serta subjek penelitiannya.tes keterampilan dasar futsal dari tes Futsal IKIP Budi Utomo oleh
Firmansyah, G., &Rahayu, E. D. :2016 Tes yang disusun untuk mengukur keterampilan dasar
bermain futsal meliputi: passing, control, dribbling, dan shooting. Uraian hasil penelitian
tersebut akan disampaikan berikut ini.

Tingkat Keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Hasanuddin

Pare sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK
Hasanuddin Pare.

N Minimum Maximum Mean SD

Keterampilan 15 60 98 71,20 10,37
Futsal Valid N

Tabel 2. Daftar Hasil Tes Peserta (Penghitungan Normatif) Ekstrakurikuler Futsal Di SMK
Hasanuddin Pare

Formula Batasan Kategori
M-15SD<X 56 <X Baik Sekali
M-1,55D <X<M-0,5 SD 56 <X <66 Baik

M-0,5 SD <X <M+0,5SD 66<X< 76 Cukup

M+0,5 SD < X < M+1,5 SD 76 <X <86 Kurang
M+1,5 SD <X 86 <X Kurang Sekali

Keterangan: M= rata-rata hitung, SD= simpangan baku, X=nilai tes
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Tabel 3: Tingkat Keterampilan Bermain Futsal

Interval Kategori Frekuensi %
<56 Baik Sekali 0 0%
57 - 66 Baik 7 47%
67 -76 Cukup 4 27%
77 - 86 Kurang 3 20%
> 86 Kurang Sekali 1 7%
Jumlah 15 100%

Tabel 4. Nilai rata-Rata (Interval)

NO NAMA WAKTU
1 FIZA EKA FIRANSYAH 60
2 FAZA EKA FIRMANSYAH 61
3 KEVIN DWI SAPUTRA 65
4 MUH. AFANDI S 67
5 BAYU INDRA S 70
6 MAUZI RAGIL KURNIAWAN 65
7 M. IZAZAVA ARIFIN 66
8 WAHYU BAGAS FERDINAND 70
9 IRFAN MAULANA A 63
10 WAHYU ADITYA M 65
11 RESTU ADITIA D 75
12 RAGIL SAPUTRA 78
13 M. FEBRIANTO 80
14 M. YUSUF AL GIVANO 85
15 IRFANM A 98

Berdasarkan tabel di atas tingkat keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler
futsal di SMK HASANUDDIN PARE sebanyak 7 siswa (47%) dinyatakan Baik, 4 siswa (27%)
dinyatakan Cukup, 3 siswa (20%) dinyatakan Kurang, 1 siswa (7%) dinyatakan Kurang Sekali.
Nilai rata-rata sebesar 71,20 terletak pada interval 67-76, maka tingkat keterampilan bermain
futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Hasanuddin Pare dinyatakan Cukup.

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta
ekstrakurikuler futsal di SMK Hasanuddin Pare secara umum berada pada kategori Cukup.
Hal ini terlihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 71,20 yang berada pada rentang interval 67—
76 sesuai klasifikasi penghitungan normatif. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta ekstrakurikuler memiliki penguasaan teknik dasar futsal yang cukup baik, namun
belum mencapai kategori Baik Sekali atau Baik secara dominan. Dengan demikian, kemampuan

dasar seperti passing, control, dribbling, dan shooting sudah dikuasai, tetapi masih memerlukan
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peningkatan baik dari segi kecepatan, ketepatan, maupun konsistensi.

Distribusi kategori kemampuan menunjukkan bahwa dari 15 peserta yang diteliti, 7 siswa
(47%) berada pada kategori Baik, 4 siswa (27%) pada kategori Cukup, 3 siswa (20%) pada
kategori Kurang, dan 1 siswa (7%) masuk kategori Kurang Sekali. Tidak ada peserta yang
mencapai kategori Baik Sekali. Hasil ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki keterampilan yang cukup memadai, namun masih terdapat beberapa peserta yang
berada pada kategori rendah dan memerlukan perhatian khusus dalam pembinaan. Nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 98, sedangkan nilai terendah adalah 60, yang menunjukkan
adanya variasi tingkat kemampuan antar peserta dengan rentang kemampuan yang cukup
lebar.

Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pelatihan dalam kegiatan ekstrakurikuler
futsal di SMK Hasanuddin Pare sudah berjalan dengan cukup baik, namun pembinaan teknik
dasar masih perlu ditingkatkan secara sistematis. Program latihan yang diterapkan sejauh ini
dinilai belum merata dalam meningkatkan kemampuan semua peserta, terutama bagi mereka
yang berada pada kategori Kurang dan Kurang Sekali. Oleh karena itu, pelatih disarankan
untuk memberikan latihan yang lebih terstruktur dengan pendekatan individual maupun
kelompok, misalnya melalui drill teknik passing dan control secara repetitif, latihan dribbling
dengan variasi rintangan, serta shooting dengan target akurasi. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas keterampilan dasar futsal peserta, sehingga ke depannya prestasi tim

ekstrakurikuler futsal sekolah dapat lebih ditingkatkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat ketrampilan bermain
futsal ekstrakurikuler futsal di SMK Hasanuddin Pare masuk dalam kategori Baik Sekali.
Setelah dilihat dari tabel mengenai distribusi frekuensi dengan jumlah peserta ekstrakurikuler
futsal keseluruhan adalah 15 peserta. Sebanyak 15 peserta ekstrakurikuler futsal SMK
HASANUDDIN PARE mendapatkan data sebagai berikut: sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan
Baik Sekali, sebanyak 7 siswa (47%) dinyatakan Baik, 4 siswa (27%) dinyatakan Cukup, 3 siswa
(20%) dinyatakan Kurang, 1 siswa (7%) dinyatakan Kurang Sekali. Sedangkan nilai tertinggi

di hitung dari waktu tercepat yakni 60 detik.
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